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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Tanah Alluvial merupakan tanah yang cenderung tergolong sebagai tanah 

muda, dicirikan dari kenampakan profil dengan sedikit horison. Penyebaran tanah 

Alluvial di Kalimantan Barat diperkirakan mencapai luas 1.795.000 ha atau 12,21 % 

dari luas seluruh Kalimantan Barat, sehingga dengan luas tersebut berpotensi untuk 

dijadikan sebagai lahan untuk budidaya tanaman cabai rawit dalam usaha 

meningkatkan produksi cabai rawit di Kalimantan Barat. Namun demikian 

pemanfaatan tanah Alluvial sebagai lahan pertanian dihadapkan pada beberapa 

kendala, diantaranya tingkat kemasaman tanah yang tinggi, struktur tanah yang kurang 

baik, bahan organik yang kurang tersedia dan kandungan unsur hara seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K) yang sedikit, hal ini sangat tidak menguntungkan untuk 

media tanam cabai rawit, sehingga diperlukan suatu perlakuan untuk memperbaiki 

kondisi tanah Alluvial tersebut. Satu diantara upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi tanaman cabai rawit adalah menambahkan ketersediaan hara 

dalam tanah dengan pemberian pupuk organik seperti tepung cangkang telur dan 

pupuk kandang ayam, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan hara N,P,K dan 

pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

cangkang telur dan pupuk kandang ayam terhadap ketersediaan hara N,P,K dalam 

tanah dan terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, serta mencari interaksi 

perlakuan terbaik terhadap ketersediaan hara N,P,K dan pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Gusti Hamzah, gang Pancasila IV Kecamatan 

Pontianak Kota, Kota Pontianak dalam waktu ± 6 bulan. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama tepung cangkang telur yang terdiri dari 3 taraf perlakuan dan faktor kedua 

adalah pupuk kandang ayam terdiri dari 3 taraf. 

Hasil penelitian diperoleh pemberian tepung cangkang telur dan pupuk 

kandang ayam dapat meningkatkan ketersediaan hara yaitu N,P,K tanah serta 

pertumbuhan tanaman cabai rawit pada tanah Alluvial dan meningkatkan tinggi 

tanaman cabai rawit pada perlakuan C2K2 (160 g tepung cangkang telur dan 1000 g 

pupuk kandang ayam) tinggi mencapai 51 cm dan dapat meningkatkan parameter 



 
 

seperti pH H2O tanah  sebesar 60 %, C-organik tanah sebesar 18 %, ketersediaan hara 

tanah seperti Nitrogen total tanah sebesar 11 %, Fospor sebesar 275 %, Kalium sebesar 

573 %. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Tanah Alluvial berdasarkan sistem Klasifikasi Tanah Nasional 

merupakan setara dengan padanan tanah Entisol sedangkan menurut sistem 

taksonomi tanah USDA tanah Alluvial setara dengan tanah Entisol atau 

Inceptisol (Ara et al., 2022). Tanah Entisol merupakan tanah yang cenderung 

tergolong sebagai tanah muda, dicirikan dari kenampakan profil dengan sedikit 

horison. Entisol tergolong sebagai jenis tanah dengan tingkat kesuburan dari 

sedang sampai rendah karena kadar bahan organik yang sangat rendah, 

rendahnya bahan organik dikarenakan terjadi pencucian yang sangat tinggi 

(Tripama, et al., 2015) sedangkan tanah Inceptisol merupakan tanah yang 

tersebar luas di Indonesia. Pengaruh bahan organik terhadap ketersediaan hara 

fosfat di dalam tanah melalui hasil pelapukannya yaitu asam-asam organik dan 

CO2. Asam-asam organik tersebut akan menghasilkan anion organik, anion 

organik ini dapat mengikat logam-logam seperti Al, Fe dan Ca dari dalam 

larutan tanah (Tarigan 2018). 

Penyebaran tanah Alluvial di Kalimantan Barat seluas 1.795.000 ha 

atau 12,21 % dari luas seluruh Kalimantan Barat (BPS, 2020) sehingga dengan 

luas tersebut berpotensi untuk dijadikan sebagai lahan untuk budidaya tanaman 

cabai rawit dalam usaha meningkatkan produksi cabai rawit di Kalimantan 

Barat. Namun demikian tanah Alluvial memiliki kendala antara lain liat cukup 

tinggi, aerasi kurang baik, daya ikat air yang rendah dan kurangnya aktivitas 

mikroorganisme tanah, pH rendah dan unsur hara rendah (Foth, 1994). Sifat 

dari tanah Alluvial kebanyakan dibawa dari bahan-bahan yang diangkut dan 

diendapkan sehingga sifatnya beragam tergantung dari bahan induk yang 

diendapkannya serta penyebaran tanah Alluvial tidak dipengaruhi oleh 

ketinggian maupun iklim (Sundari, 2020). 

Tanah Alluvial merupakan suatu lahan yang sering atau baru 

mengalami banjir, sehingga dianggap tanah yang masih muda dan belum 

mengalami differensiasi horison. Endapan Alluvial yang sudah tua dan 

menampakkan akibat pengaruh iklim dan vegetasi tidak termasuk tanah 

Alluvial (Munir, 1996). Sifat dari tanah Alluvial kebanyakan dibawa dari 
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bahan-bahan yang diangkut dan diendapkan sehingga sifatnya beragam 

tergantung dari bahan induk yang diendapkannya serta penyebaran tanah 

Alluvial tidak dipengaruhi oleh ketinggian maupun iklim (Fiantis, 2017). Sifat 

tanah Alluvial dipengaruhi langsung oleh bahan asalnya, sehingga 

kesuburannya pun ditentukan sifat bahan asalnya (Arabia et al., 2015). 

Pemanfaatan tanah Alluvial sebagai lahan pertanian dihadapkan pada 

beberapa kendala, diantaranya tingkat kemasaman tanah yang tinggi, struktur 

tanah yang kurang baik, bahan organik yang kurang tersedia dan kandungan 

unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang sedikit, hal ini 

sangat tidak menguntungkan untuk media tanam cabai rawit, sehingga 

diperlukan suatu perlakuan untuk memperbaiki kondisi tanah Alluvial tersebut. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah Alluvial 

tersebut adalah dengan pemberian kapur untuk menurunkan kemasaman tanah 

dan pemberian pupuk organik untuk menambah unsur hara tanah. Akan tetapi 

kapur dan pupuk cukup mahal harganya dipasaran, satu diantara alternatif yang 

dapat dilakukan adalah dengan mengganti kapur dan pupuk dengan bahan yang 

lain. Tepung cangkang telur mengandung kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) 

yang dapat meningkatkan pH tanah dan pupuk kandng ayam mengandung 

bahan organik yang dapat menambah ketersediaan unsur hara pada tanah 

Alluvial. 

Pemberian pupuk kandang ayam dapat memberikan pengaruh yang 

nyata dalam menaikkan pH tanah, P-tersedia tanah, nitrogen total, dapat 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

seperti pada tinggi tanaman, berat kering tanaman, berat kering akar serta pada 

serapan dan kandungan unsur P pada tanaman. Pupuk kandang juga dapat 

membentuk senyawa kompleks dengan Al dan Fe sehingga hara P lebih 

tersedia bagi tanaman (Nursyamsi et al., 1995).  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan satu diantara tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan rasa yang 

pedas. Cabai rawit memiliki harga jual di pasaran seringkali lebih tinggi dari 

pada cabai jenis lainnya hal ini dikarenakan banyak petani yang mengalami 

gagal panen. Terjadinya gagal panen diakibatkan beberapa kendala, terutama 
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tingkat kesuburan tanah dan hama yang berkembang di tengah udara lembap 

sehingga membuat bunga, daun dan tanaman cabai rawit rusak akhirnya 

mengakibatkan kegagalan panen. (Supriyanto, 2012). Pengembangan tanaman 

cabai rawit relatif kurang, bahkan tidak berkembang sehingga kebutuhan akan 

komoditas ini masih mendatangkan dari luar Kalimantan Barat, hal-hal yang 

menyebabkan kurangnya produksi cabai rawit di kalimantan barat disebabkan 

oleh tiga faktor, yang pertama petani hanya menanam tanaman cabai rawit 

sebagai sela dan tanaman perkarangan, kedua rendahnya pengetahuan petani 

mengenai teknik budidaya tanaman cabai rawit dan ketiga faktor tanah yang 

kesuburannya relatif rendah (Suyanto et al., 2022). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian (2005) pada deskripsi hasil 

produksi tanaman cabai rawit varietas dewata di indonesia mencapai 14,0 

ton/ha sedangkan Berdasarkan Badan Pusat Statistik provinsi Kalimantan 

Barat (2021) produksi cabai rawit hanya mencapai 6,59 ton/ha dari data 

tersebut produktivitas tanaman cabai rawit di Kalimantan Barat masih sangat 

rendah, jika dibandingkan dengan hasil produksi nasional. Produktivitas cabai 

rawit di Kalimantan Barat mengalami penurunan sebesar 7,41 ton/ha, tanaman 

cabai rawit di kalimantan barat sebagian besar diusahakan pada jenis tanah 

Alluvial. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesuburan tanahnya masih rendah 

baik pH (4,29) bersifat masam, N- Total (0,44%) sedang, P2O5 (35,04 ppm) 

sangat tinggi, K (0,23 ppm) sangat rendah, C-organik (2,72 %) tergolong pada 

tingkat kesuburan tanah sedang karena itu, untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman cabai rawit dikalimantan barat pada tanah Alluvial ini harus ada 

peningkatan kesuburan tanahnya agar dapat meningkatkan pH, maupun N,P,K 

pada tanah satu diantaranya bahan yang diperkirakan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah ini adalah dengan menggunakan tepung cangkang telur dan 

pupuk kandang ayam yang dapat dijadikan sebagai alternatif perbaikan 

kesuburan tanah baik sifat fisik,kimia maupun biologi. Tepung cangkang telur 

ini diharapkan dapat meningkatkan pH tanah sedangkan pupuk kandang ayam 

diharapkan untuk meningkatkan ketersediaan hara N,P,K yang ada di dalam 
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tanah dan memperbaiki sifat-sifat fisik tanah terutama untuk pembentukan 

struktur dan agregat yang lebih baik karena berdasarkan hasil analisis tanah 

Alluvial ini didominasi oleh debu (73,26%) sehingga terjadinya 

ketidakseimbangan oleh karena itu, selain menggunakan tepung cangkang telur 

dan pupuk kandang ayam akan ditambahkan pupuk dasar yaitu pupuk NPK 

Mutiara. Namun demikian agar mendapatkan produktivitas maksimum masih 

belum diketahui dosis terbaik tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam 

yang akan diaplikasikan pada tanah Alluvial dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai rawit varietas dewata ini oleh karena itu, 

penelitian ini dalam kaitan untuk mengetahui dosis yang dapat meningkatkan 

pemberian tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam terhadap 

ketersediaan hara N,P,K dan pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pemberian tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam 

terhadap ketersediaan hara N,P,K tanah. 

2. Pengaruh pemberian tepung cangkang telur dan pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit pada tanah Alluvial. 

 

 

 


